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ABSTRA K

Latar Belakang : Stres adalah su w."p2rasc 0 yang dirasakan saat tuntu.ar
emosi, fisik atau lingkungan .tak ‘aurah uiatasi atau melebihi daya da
kemampuan seseorang unt’« mengatasinya dengan efektif. Jika stres
berlangsung cukup lama, Wb h akar berusaha mengadak~n penyesuaian
sehingga timbul kelain=::-organi. atau perubahan patolrar. Gr,o'2. yang
muncul berupa hiperte 1si

Tujuan : diketahuin, » Hubur gan Tingkat Stres der .2 keja liai. Hipertensi
pada wanita usia menope. ‘sc di Puskesmas Jetis 1 Bantu'.Y 0y, akarta

Metode : ...> ponelitan yang digunakan <‘alam peneiitian ini adalah
penelitian .uant' atif non eksperimental dengan p.dek<.an cross sectional.
Populasi:?a. » penelitian ini adalah wanita 1Sia =50 “ahun yang mengalami
hiper'ensi i w 'ayah kerja Puskesmas Jetis 1 santul berjumlah 147 orang
deny 1 jimai semple 43 orang yang diambil dengan menggunakan tehnik
~drposi. 2 sampling. Data primer diperoleh dengan pengisian kuesioner dan
obssivasi. secara langsung un*in mengukur tingkat stres dan kejadian
1. terters1. Data yang diperole! kersu. n di uji menggunakan kendall’s tau.

Hasn : Hasil uji Kendal’s.tau tingkat tres dengan kejadian hipertensi pada
wanita Usia menopause sex 2sai - ;21) < 0,05, dengan nilai keeratan hubungan
sebesar 0,562.

Kesimpulan : Ara v ‘bunga yang signifikan antara tingkat stres dengan
kejadian hipertensi pada . :anita usia menopause

Kata Kunci:: Wanita Usia Menopause, Hipertensi, Tingkat Stres
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RELATIONSHIP OF STRESS LEVEL WITH K /2ERTINSION IN
MENOPAUSE AGE AT PUSKESMAS JETIS 1 BANTU'_ 1 SGYAKARTA

Rianada Toha (1), Lia Endriyani (2), Aran. ka v @2 a Pratiwi (3)
ABSTRACI [

Background: Stress is a feeling that.is 1c'* when emotional, physica.. ¢
environmental demands are not easily 0 ‘erce...c:9r exceed one's power and abi. ty
to cope effectively. If the stress.asts | *.g enough, the body will try to matre
adjustments so that organic abne v, »lities 0. nathological changes occur. Symptoms
that appear are hypertension

Objective: to know the rziationship between stress levels a. .1 e.nciaence of
hypertension in menopau al.=;ome¢ 1 at Puskesmas Jetis 1 Beaatu. . Yogyakarta.
Methods: The type of rese.xch use in this study is a non- x carimntar quantitative
study with a cross:sectionar approach. The population in ‘his swdy were 147
women aged > 5% yiars w'.o experienced hypertension in wuie work area of
Puskesmas Jet’s 1 b antui with 43 samples taken .zing a‘purposive sampling
technique. Pri.pan’ data obtained by filling “wt_quardonnaires and direct
observatic’s to necure the level of stress and th» irCiaeiice of hypertension. The
data obt. ‘ned . cihen tested using Kendall's tau.

Resu’.s: 1. results of Kendal's tau test of strese levels with the incidence of
hyrertension 1~ menopausal women-:re 0.000 <0.05, with a closeness value of
05>

Coi clucicii: There is a significai. = clatic 1ship between stress levels and the
in7.dence of hypertension in ncaanausalomen

v 2ywords: Menopausal Age V.om7.1, . iypertension, Stress Levels
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menopause menurut WHO bk =arti be. 2entinya siklus menstruasi urn ik
selamanya bagi wanita yang seselumi *“a mengalami menstruasi setiap bulan,
yang disebabkan oleh jumlah folir >l yang mengalami atresia v ruc=2eningkat,
sampai tidak tersedia 2 !ac"roli el, serta dalam 12 bulan ter. ki..© mengalami
amenorea, dan hukan dise Yankan oleh keadaan patologis 1).

Mens paust merupakan suatu proses dalan, ciklus < eproduksi alamiah
yang r.ala 1 'eh setiap wanita. Menopau.? 7.alait masa peralihan yang
te'jadi | 'da wanita dari masa produktif menu,a masa non produktif yang
v 7-pabkin oleh berkurangny . hor=2n esterogen dan progesteron (2).
Menopause mulai pada us”«50-51 tak*.1 dengan usia menopause yang relatif
sama antara di Indor:sia m. upun negara-negara barat dan usia sekitar 50
tahun, sehingga dapat dis. mpulkan bahwa usia rata-rata menopause adalah 50
tahun (3).

Cata —.an World Health Organization (WHOQO) tahun 2014 yang
m<ayata .an “pada tahun 2030 jumlah perempuan di seluruh dunia yang
mema. 'Ki masa menopause atau usia > 50 tahun diperkirakan mencapai 1,2
niliz. orang (3). Di Indonesia, pada tahun 2025 diperkirakan akan ada 60 juta
perempuan menopause. Pada tahun 2016 di Indonesia mencapai 14 juta

perempuan menopause dengan usia rata-rata > 50 tahun (4).



Berdasarkan data statistik DIY (2018) peremn .c2n berosia > 45 tahun
di Provinsi DIY tahun 2018 sebanyak 644,175 orar. . Kabupaten Bantul
merupakan posisi 2 dari 5 kabupaten y&gig acdi Provinsi DIY dengar
prevalensi wanita usia > 45 tahun seba vin 15,831 orang (5). Kecan wun
Jetis memiliki jumlah wanita berus.: > = vhun sebanyak 1888 orang pac 1
tahun 2019 dari bulan Janua“.Juni (6,

Berbagai damp#. yano. dialami oleh wanita yang >\ h.nengalami
menopause antara lain . 2erasak.n pergeseran serta pei ,..22n-, erupahan fisik
dan psikologis«"e, "hahar risik yang dapat timb:!| pada mencpause antara lain
semburan 1. 73 »anas (hot flushes) dan keri: yotnada ~.alam hari, kelelahan,
inso: Mnia, ' .cioemingan kulit dan rambut, sakit d. 1 nyeri pada persendian, sakit
<epa'., pai.itasi (denyut jantung o< sat dan tidak teratur), selalu merasa stress,
)era.»Yadan bertambah, bentun=Louh ang berubah, yang sebelumnya di
anggap bagus dan kemudia:. me e~ beranggapan bahwa tubuh mereka tidak
bagus lagi (7). Ha' . menga. ibatkan disfungsi endothelial dan menambah
Body Mass Index (BMI) yang menyebabkan kenaikan pada aktivasi saraf
simpateti'. yang n rap kali terjadi pada wanita yang mengalami menopause.
Disfiigrendhat clial ini akhirnya meningkatkan kesensitifan terhadap garam
dai. kenaikan endhotelin. Tidak hanya itu, kenaikan angiotensin dan
cadhotolin dapat menyebabkan stres oksidatif yang akhirnya berujung pada
hipertensi atau tekanan darah tinggi (8).

Hipertensi atau penyakit tekanan darah tinggi merupakan salah satu

pembunuh diam — diam (silent killer) di antara pembunuh lainnya seperti



diebetes, hiperkolestrolimia, dan osteoporosis. Teka -.=.sisto, ‘tekanan darah
saat jantung menguncup) > 140 mmHg dan tekanan ¢ astol (tekanan darah
saat jantung mengembang) > 90 mmhg yan¢ dida »"«an lewat pengukuran duz
kali secara berurutan menegakan diagno.’s npciwisi (9).

Data World Health Organizai on } .72 2015 sedikitnya sejumlah 9 /
juta kasus hipertensi, diper’« 2kan m njadi 1,15 milyar pada tahun 2025
mendatang atau sekitz. 29% dari total penduduk dunic % ae’ menderita
hipertensi, dimana 33 iuta berada di negara maju da. <22 sicanya berada di
negara berker=hai.» terrrasuk di Indonesia dan penyakit hipertensi telah
membuntuih 2.4 uta penduduk di dunia se e otahu, 7ya (10). Berdasarkan
Rise. Kes...lom-Dasar (Riskesdas, 2018), di  adonesia penderita hipertensi
Jiata” 18 ahun sebanyak 69, <776, hipertensi lebih tinggi terjadi pada
)ere 2 dan yaitu sebanyak 36,070 seda igkan penderita hipertensi laki-laki
sebanyak 31,3%. Prevalens hirerwcasi di Indonesia berada pada urutan 10
teratas yang dapa* 1. ~nyebal<an kematian pada semua kelompok umur
dengan stroke sebagai penyebab kematian nomor satu (11).

Lasoran Turvailans Terpadu Penyakit (STP) Puskesmas di
Yor;, .« ara, me'.yatakan bahwa pada tahun 2018 terdapat sekitar 56.666
Ka.'s' hipertensi. Data dari STP RS Menunjukkan sekitar 37.173 kasus
“apertensi. Prevalensi ini menempatkan Yogyakarta pada urutan ke-5
seJagai Provinsi dengan kasus hipertensi tertinggi dan Puskesmas Jetis 1
meruapakan puskesmas dengan kasus hipertensi tertinggi ke 3. Hipertensi

selalu masuk dalam 10 besar penyebab kematian di Yogyakarta selama



beberapa tahun terakhir berdasarkan Sistem ¢ /2smasi Rumah Sakit
(SIRS) (12).

Penderita hipertensi di kabupaten Bantul »7ua tahun 2018 terdiri atas
laki-laki sebanyak 1439 orang dan pe. 7 suw oebanyak 3861 orang,” .«
tersebut menunjukan bahwa penderi a hir ¢, 2211si mayoritas adalah perempuc
(13). Data penderita hipeters. di Pusk. smas Jetis 1 Bantul bulan September
sampai november tahun 2019 berjumlah 147 orang, di ¢t n september
berjumlah 38 orang, di bu'.n Oktober berjumla. 2. oiang, di bulan
November 6024, . rata . ata keseluruhan dari.? bulan tersewut berjumlah 49
orang yang-momiliki riwayat hipertensi, ¢ noataran < berusia rata-rata 50
taht » kea’.c'cmah mengalami usia menopaus  (6).

gera.sarkan data diatas “whwa wanita memiliki resiko terbesar
me. > aami hipertensi dibandir.laki-la .. Hal ini dikarenakan Wanita yang
mengalami menopause, hor.iu.z esterogen yang berperan sebagai
peningkatan kads. ligh D nsity Lipoprotein (HDL) sudah menurun,
sehingga beresiko mengalami hipertensi (2).

Broerapa nktor yang dapat mempengaruhi psikologis pada wanita
mer.. use yai'd, kurangnya aliran darah ke otak menyebabkan susah
be . “clisentrasi, yaitu keadaan pikiran yang tidak menentu seperti khawatir,
Uikiran kosong, merasa tidak berdaya yang akan mengakibatkan terjadinya
sues (8). Stres mempercepat produksi senyawa berbahaya dalam tubuh,

meningkatkan kecepatan denyut jantung dan kebutuhan akan suplai darah,



dan tidak lama kemudian meningkatkan tekanan<..:==2h (i.\’nertensi) serta
menimbulkan serangan jantung dan stroke (14}
Hasil penelitian yang dilakukan ole’) Eko inwa stress menjadi salak

\

satu yang berhubungan dengan kejadian . ic .. «iioi pada usia menopause © .2
Pada wanita usia lanjut, khususnya . 1enc soose faktor psikososial yang dap ¢
mempengaruhi stres antara ... kehil. ngan anggota keluarga / kehilangan
pasangan hidup, merasu sendiri, merasa tidak berguna la_., .\ xerusa Kurang
diperhatikan, hubunge. . vana-senuh konflik dapat i.=.22inkn peran yang
negatif yang la%ih 2sar ().

Stres dalin suatu perasaan yang dir scian sact wintutan emosi, fisik
atau® ‘ingk...go tak mudah diatasi atau me 2bihi daya dan kemampuan
seser.ang vatuk mengatasinya de_an efektif. Namun harus dipahami bahwa
tre. bukanlah pengaruh-pengai o' yang latang dari luar. Stres adalah respon
seseorang terhadap pengaru. -pe’.ga uh dari luar. Sudah lama diketahui bahwa
stres atau keteganc . jwa (ras » tertekan, murung, rasa marah, dendam, rasa
takut, rasa bersalah) dapat merangsang kelenjar anak ginjal melepaskan
hormon 2.renalir 'an memacu jantung berdenyut lebih cepat serta lebih kuat,
sehiryy lekanar darah akan meningkat. Jika stres berlangsung cukup lama,
‘uL.hoakan perusaha mengadakan penyesuaian sehingga timbul kelainan
£.ganicatau perubahan patologis. Gejala yang muncul berupa hipertensi (8).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fera, bahwa stres berhubungan
dengan kejadian hipertensi pada wanita usia menopause (16). Hasil penelitian

lain yang mendukung yaitu penelitian yang dilakukan oleh Annaas, bahwa



bahwa stres juga ternyata masih berhubungan dengar «2:2diar, ~ipertensi pada
wanita usia menopause (17).

Hasil wawancara yang dilakukan ole 1 penc 't pada tanggal 20 Oktober
2019 di Puskesmas Jetis 1 Bantul pada 1 .ii u ywy bertempat tinggal di® wcen
Trimulyo yang berusia 50 tahun keaxs o .i.giami menopause, 8 diantarany 1
mengatakan ketika mereka '.c.2vak pik ran,atau stres maka mereka merasa
lehernya terasa kaku, pusing. sulit berkonsentrasi, susah to ¥, sf.(@ jantung
terasa berdebar-debar. < >at mer<«a merasakan gejala tc scu1t k tika dilakukan
pengungukuransten nan ¢ rah oleh perawat yang ada di Fuskesmas Jetis 1
maka tekana ».da ah mereka rata-rata 150/90 i..:'4a - .77/100 mmHg. Ibu -ibu
tersel 't m...go*nkan keluhan yang mereka | sakan ketika mereka sudah
.Jlengs.ami . ienopause atau berusi« 50 tahun keatas dan tidak lagi mengalami
1 aia 2'ama 1 tahun terakhir. +.=7ini m .nunjukkan adanya gejala hipertensi
yvang muncul pada ibu-ibu te seb.t.

Berdasarkan® . i uraic1 diatas maka peneliti tertarik melakukan
penelitian “Hubungan Tingkat Stres dengan kejadian Hipertensi pada wanita
usia menspause t. Puskesmas Jetis 1 Bantul Yogyakarta.

. Rum=son Masalin

serdasarkan latar belakang diatas maka Rumusan masalah pada
paeliti=n ini adalah apakah ada “Hubungan Tingkat Stres dengan kejadian
Hipertensi pada wanita usia menopause di Puskesmas Jetis 1 Bantul

Yogyakarta.” ?



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum pada penelitian ini adalc 2~ diketahuinya Hubungar
Tingkat Stres dengan kejadian Hiper. n¢ “pauu wanita usia menopau = '
Puskesmas Jetis 1 Bantul Yogyak. "ta
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusussalam neneliuan ini yaitu :
a. Diketahuinya ka. "kterist.x responden, usia, p.:ciifan,., pendapatan
perbulan-~ik, s haic
b. Diketfc 2uirya tingkat Stres pada wani « o2ia moupause di Puskesmas
‘atis 7 Zuntul yogyakarta
Cc. /uikewauinya kejadian Hircitensi pada wanita usia menopause di
Pskesmas Jetis 1 Bantul v = yakar a
v~ Manfaat Penelitian
1. Bagi Institusi Al*a \ta Yog ‘akarta
Manfaat bagi instiwsi adalah hasil penelitian ini dapat digunakan
sebaga’ pembe.>iaran mata kulia komunitas dalam teori tentang hipertensi
da=".cenjadi calah satu sumber kepustakaan.
. L207 Puskesmas setempat
Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai alternatif untuk
niemberikan penyuluhan atau edukasi pada penderita hipertensi yang
mengalami menopause.

3. Bagi Peneliti Lain



Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sur .2+ infc.nasi dan dapat
menjadi bahan bacaan dalam menambah ilmu peng. ahuan dan wawasan
mengenai tingkat stress pada wanita (sia 1 f.10pause yang menderit?

hipertensi
4. Bagi Responden
Hasil penelitian ip” 'iharapk :n menambah pengetahuan kepada
responden dalam mer iinimalkan terjadinya stress yang a2 m7.yebabkan
terjadinya hipertensi.

E. keaslian Pene!*ia, .

Keash.n renelitian ini dapat diketahy'ari_pcaditian serupa dengan

penei ‘fan > wgoailakukan oleh penulis lainye  antara lain sebagai berikut:
Table 1.1 ¥uaslian Penelitian
Pencic Judul [ 'asH Persamaan Perbedaan
penelitian penelitian
1. Ferc Korelasi acr . shungan  Persamaan Perbedaan dalam
Yulisti. 2 asupan yar.'<oermakna  antara peneliti  penelitian ini
2. Sri makanan, antar . aktivitas  ini dengan  terdapat pada
Maryati stres, wan - fisik, stres,  peneliti tempat  penelitian
Deliana aktivitas fisik  ascpan lemak, sebelumnya dimana penelitan
3. Eunike dengar: asupan natrium  terletak  pada  sebelumnnya
Raffy hipeonsi pada (p<0,05) metode menggunakan
Rustiana us a terhadap peneltian sama-  Puskesmas
(2016) myoCpause di hipertensi pada  sama Tlogosari  wetan
Pu kesms usia menopause.  menggunakan semarang,
T ogoouri Hasil ~ regresi  desain cross  sedangkan peneliti
‘Netan logistik sectional, sekarang
St.narang menunjukkan variabel terikat menggunakan
asupan natrium  yaitu Hipertensi  Puskesmas Jetis 1
memiliki tingkat  pada usia  bantul Yogyakarta.
risiko lebih  menopause dan perbedaan
tinggi terhadap  serta variabel bebas
hipertensi pengambilan yang terletak pada
(p=0,021). sampel sama-  peneliti
sama sebelumnya yaitu,
menggunakan asupan makanan,




metode stres dan aktivitas
purposiv. fisik, penelit’
sempling sekarang
menggunakar stres,
serta v aktu
penelitian berbec»
yaitu neneliti
sebelumi va
melakukai
penelitian pada
tahun 2016
o2dangkan peneliti
“ckarang
melakukan
penelitian pada
tahun 2019, dan uiji
statistik yang
digunakan penelti
sebelumnya
menggunakan  uji
analisi  spearman
rank.  sedangkan
peneliti  sekarang
menggunakan  uji
analisis Chi square
. Ekc. “ari Hubungan a «ohubingan Persamaan Perbedaan  dalam
Ajining'vas  antara asupan . ya. 9 ‘ennakna antara peneliti  penelitian ini
. Siti makanan, anta 1 aktivitas  ini dengan  terdapat pada
Fatimah stres, dn o fisik ©p=0,017), peneliti tempat  penelitian
. Rahmayanti  aktivitas fisik _ves (p=0,001), sebelumnya dimana penelitan
(2017) dengan asupan lemak terletak pada  sebelumnnya
hiperteri.” vada  (p=0,001), metode menggunakan
usi asupan natrium  peneltian sama-  Puskesmas
mnor.use  ai  (p=0,001) sama pangkalan lada
. SKesmas terhadap menggunakan sedangkan peneliti
pa inkaian lada  hipertensi pada  desain cross  sekarang
usia menopause  sectional, menggunakan
di  Puskesmas variabel terikat Puskesmas Jetis 1
Pangkalan yaitu Hipertensi  bantul Yogyakarta.
Lada. Hasil  pada usia  dan perbedaan
regresi logistik  menopause variabel bebas
menunjukkan serta yang terletak pada
bahwa asupan  pengambilan peneliti
natrium sampel sama-  sebelumnya yaitu,
memiliki tingkat  sama asupan  makanan,
resiko lebih  menggunakan stres dan aktivitas




10

tinggi terhadap  metode fisik, peneliti
hipertensi purposiv. sekarang
(p=0,021) jika semopling menggunakan stres,
dibandingkan serta saktu
dengan  faktor penelitian €. Yeda
yang lainnya. yaitu penen.
Sebagian besc. sebelur: ;2
wanita 1ang melakuk: n
telah penelitian pada
menc ,ause tahun 2017
me .. rita sedangkan peneliti
hinerten.’ o2'«arang
sebanvak 70%. “ielakukan
T.idap t nenelitian pada
huburgan yang wahun 2019, dan uji
s gnifikan statistik yang
7atara  faktor digunakan penelti
stress, aktivitas sebelumnya
fisik, asupan menggunakan  uji
lemak, dan analisi  spearman
asupan natrium rank dan regresi
dengan logistik sedangkan
hipertens_" pada peneliti  sekarang
usia nenopasi2 menggunakan  uji
di Foiiesma, analisis Chi square.
P zkalan
La 'a.
Annaas Budi  Hubungan ting. 4t stres dan ~ Persamaan Perbedaan dalam
Setyawan, antara tinglat . kecer, asan antara peneliti  penelitian ini
(2017) stres dan congan kejadian  ini dengan  terdapat pada
kecemasan hipertensi peneliti tempat  penelitian
dengan didapatkan hasil ~ sebelumnya dimana penelitan
kei.dian nilai terletak  pada  sebelumnnya
hivertz'si . wda  signifikansi  p-  metode menggunakan
Cla value sebesar  peneltian sama-  klinik islamc center
M nopause di p=0,000 < 0,05, sama samrindasedangkan
“tinik islamic  disimpulkan menggunakan peneliti  sekarang
vonter bahwa terdapat desain cross  menggunakan
samarinda hubungan yang  sectional, Puskesmas Jetis 1
bermaknaantara  variabel bantul Yogyakarta.
tingkat  stress dan perbedaan
dan kecemasan variabel bebas

dengan kejadian
hipertensi pada
lansia.

yang terletak pada
peneliti

sebelumnya yaitu, ,
stres dan

10
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kecemasan,
peneliti  sekaran:
menggunakan stres,

serta vsaktu
penelitian e, Yeda
yaitu pener.
sebelur: ;2
melakuk. n
penelitian pada
tahun 2017
sedangkan peneliti
o2'«arang
“ielakukan

nenelitian pada
wahun 2019, dan uji

statistik yang
digunakan penelti
sebelumnya

menggunakan  uji
analisi  spearman
rank  sedangkan
peneliti  sekarang
menggunakan  uji
analisis Chi square.
Dan cara
pengambilan
sampel penelitian
sembelumnya
menggunakan
accidental
sampling,
sedangkan pada
penelitian ini
menggunakan
purposive
sampling.

Surbe. - /15,16,17).
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